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PT Bank Central Asia) menunjukkan bahwa faktor CAR (Permodalan) baik bank 

konvensional dan bank syariah tidak terdapat perbedaan yang signifikan hal ini 

dkarenakan penyediaan modal bank syariah dan bank konvensional sama-sama 

cukup memadai. 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya 

baik analisis secara deskriptif maupun analisis statistik, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat kesehatan bank syariah dan bank konvensional pada faktor risk 

profile  berdasarkan rasio resiko kredit (NPL) tahun 2012-2014 tidak ada 

perbedaan yang signifikan sedangkan pada faktor risk profile  berdasarkan 

rasio resiko likuiditas (LDR) tahun 2012-2014 terdapat perbedaan yang 

signifikan. 

2. Tingkat kesehatan bank syariah dan bank konvensional pada faktor Good 

corporate governance tahun 2012-2014  tidak ada perbedaan yang signifikan.  
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3. Tingkat kesehatan bank syariah dan bank konvensional pada faktor 

Rentabilitas (Earnings) berdasarkan rasio ROA tahun 2012-2014 terdapat 

perbedaan yang signifikan sedangkan pada faktor Rentabilitas (Earnings)  

berdasarkan rasio NIM tahun 2012-2014 tidak ada perbedaan yang signifikan. 

4. Tingkat kesehatan bank syariah dan bank konvensional pada faktor capital 

tahun 2012-2014 tidak ada perbedaan yang signifikan.  

 

 

5.2 Saran  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna. Untuk itu, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya  

 Untuk menyempurnakan hasil penelitian, sebaiknya memperluas cakupan 

penelitian tentang penilaian kesehatan bank dengan menggunakan 

indikator rasio keuangan lainnya pada pengukuran tingkat kesehatan bank. 

 Diharapkan menambah periode tahun penelitian sesuai dengan tahun 

pergantian.  

 Diharapkan peneliti selanjutnya bisa menghitung seluruh faktor penilaian 

tingkat kesehatan bank, bukan hanya melihat dari hasil self assesment 

masing-masing bank.  

2. Bagi Emiten  
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 Bank konvensional dan bank syariah dalam menyampaikan laporan 

keuangan tahunan sebaiknya informasi yang diberikan harus sejelas-

jelasnya sehingga publik dapat menyerap informasi tersebut tidak akan 

salah memprediksi kesehatan masing-masing bank 

 Pihak manajemen bank sebaiknya selalu menjaga kesehatan tiap-tiap rasio 

yang mempengaruhi tingkat kesehatan bank, agar pencapaian rasio-rasio 

tersebut seimbang dengan pencapaian skor akhir kategori kesehatan bank 
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